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METODE PENELITIAN

A.Rancangan Penelitian

1. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah salah satu jenis kegiatan penelitian yang
spesifikasi adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian,
subjek penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data, maupun

metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis data).*®

Menurut sugiono metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.®® Menurut kasiram penelitian kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui.?® Jadi penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang didapat
dari menghitung suatu angka atau data untuk menemukan suatu ilmu

pengetahuan yang baru dengan menggunakan uji statistik.

% puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis, Pendekatan Filosofi dan
Praktis, (Jakarta:PT Indeks, 2009), hal. 3

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.11

% \Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), hal.39
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Data yang digunakan penulis merupakan data berupa angka untuk itu
penulis menggunakan metode kuantitatif dengan 4 variabel independen dan
1 variabel dependen.

2. Jenis Penelitian
Sedangkan jenis penelitian ini yaitu penelitian Eksplanatif. Penelitian
Eksplanatif dilakukan untuk menemukan penjelasan tentang mengapa suatu
kejadian atau gejala terjadi. Hasil akhir dari penelitian ini adalah gambaran
mengenai hubungan sebab akibat. Penelitian ini sering kali diidentikkan
dengan penelitian yang menggunakan pernyataan “MENGAPA” dalam
mengembangkan informasiyang ada. Tujuan dari penelitian eksplanatif
yaitu:
a. Menghubungkan pola-pola yang berbeda namun memiliki keterkaitan.
b. Menghasilkan pola hubungan sebab-akibat.®*

Variabel yang diangkat dalam penelitian ini meliputi variabel bebas
(X1, X2, X3 X4) dan variabel terikat (Y). variabel bebas (X) pada penelitian ini
adalah Working Capital to Total Asset, Retained Earning to Total Assets,
Earning Before Interest and Taxes to Total Assets,dan Book Value of Equity
to Book Value of Total Liabilities sedangkan variabel terikat (YY) adalah
risiko kebangkrutan.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

%1 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), Hal. 43
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®?
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perbankan Syariah dan
Perbankan Konvensional yang terdaftar di website resmi tertentu.

2. Teknik Sampling penelitian

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat berbagai
teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan Non-
Probability Sampling.®® Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Non-Probability Sampling yaitu teknik pengambilan
yang ditentukan oleh peneliti sendiri berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, dengan tidak memberikan kesempatan yang sama
pada anggota populasi yang dipilih menjadi sampel.®*

Salah satu teknik pengambilan sampling yang termasuk dalam teknik
Non-Probability Sampling adalah menggunakan metode purposive sampling
atau judgmental sampling. Menurut Rokhmat Subagiyo purposive sampling

atau judgmental sampling adalah teknik penarikan sampel yang dilakukan

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi..., hal 119

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014), cet. 21 hal.11

*Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Alim’s Punlishing,
2017), hal. 69
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dengan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan
peneliti.®®
3. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).®® Untuk
itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul mewakili dan harus
valid yaitu bisa mengukur sesuatu yang harus diukur.
Kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Perusahaan perbankan tersebut tercatat di Website Resmi Bank tertentu
yang bisa diakses oleh publik.
b. Bank Syariah dan Bank Konvensional yang ada di Indonesia
c. Bank Syariah dan Bank Konvensional yang memiliki laporan keuangan
triwulan 1, triwulan 11, triwulan 11, triwulan 1V pada tahun 2015, 2016

dan 2017

% Ibid..., hal .69

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 120 lihat juga
di Wiratna Sujaweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), hal.80
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Berdasarkan kriteria tersebut maka perusahaan perbankan yang
dijadikan sampel dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Sampel Bank

Bank Syariah Bank Konvensional
Bank Syariah Mandiri Bank Bumi Artha
Bank Muamalat Bank Maspion Indonesia
BRI Syariah Bank Mayapada

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Oleh karena itu penelitian ini
menggunakan pedoman dokumentasi. Pedoman dokumentasi yaitu data tertulis
yang dapat digunakan atau menyimpan berbagai macam keterangan. Jumlah
instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah
ditetapkan untuk diteliti.” Data yang digunakan peneliti sebagai pedoman
dokumentasi diperoleh dari penelusuran internet yang berkaitan dengan
masing-masing variabel.
D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang didapat dari catatan, buku, dan majalah
berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah , artikel
buku-buku sebagai teori, majalah dan lain sebagainya. Data yang diperoleh

dari data sekunder ini perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung

%7 |stijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009),
hal. 38.
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memberikan data pada pengumpul data.® Jadi, data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari data-data tertulis di web masing-masing bank
pada periode 2015-2017.

Sedangkan metode yang digunakan untuk menguji perbandingan
tingkat risiko kebangkrutan pada Bank Syariah dan Bank Konvensional di
Indonesia dengan menggunakan model Altman Z-Score adalah dengan
membuka Website dari objek yang diteliti, sehingga dapat memperoleh data
laporan keuangan serta gambaran umum bank syariah dan bank
konvensional.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting,
karena sumber data yang menyangkut kualitas dari penelitian.®

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperolen dari penelusuran internet yaitu melalui

www.svariahmandiri.co.id, www.bankmuamalat.co.id, www.brisyariah.co.id,

www.bankbba.co.id, www.bankmaspion.co.id, www.bankmayapada.co,

www.idx.co.id dan sumber data lainnya diperoleh dari buku teks, jurnal,
penelitian sebelumnya, artikel, dan lain-lain.
3. Variabel Penelitian
Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian.”® Variabel penelitian menurut sugiono adalah

% Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), hal.89

%\Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010), hal. 39


http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.bankbba.co.id/
http://www.bankmaspion.co.id/
http://www.bankmayapada.co/
http://www.idx.co.id/
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sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Menurut Hatch dan Fardahany dalam Sugiono secara
teoritis variabel sendiri dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau
objek yang mempunyai variasi satu orang dengan yang lainnya.”
Berdasarkan pengertian diatas, dapat dirumuskan bahwa variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari seseorang, objek, atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel peneliti, adapun
variabel-variabel tersebut meliputi:
a. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).”” Variabel dalam penelitian ini adalah independen dalam
penelitian ini adalah Working Capital to Total Asset, Retained Earning to
Total Assets, Earning Before Interest and Taxes to Total Assets,dan Book
Value of Equity to Book Value of Total Liabilities pada tahun 2015-2017.

b. Variabel Dependen

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), hal. 159

T Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi..., hal.75

"2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015),
cet.7, hal.64
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Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.” Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah tingkat risiko kebangkrutan.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi  adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi dapat dibagi
menjadi dua, yaitu observasi langsung dan observasi tidak langsung.™
Dalam penelitian ini menggunakan observasi tidak langsung karena bersifat
data sekunder. Data dalam penelitian ini bersumber dari laporan situs resmi
Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat, Bank Rakyat Indonesia Syariah,
Bank Bumi Artha, Bank Maspion Indonesia dan Bank Mayapada yang
mempublikasikan data yang diperlukan untuk penelitian ini.

2. Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi Kepustakaan (Library Research) adalah pengumpulan data
dengan cara mempelajari dan memahami buku-buku yang mempunyai
hubungan dengan penelitian ini yaitu Working Capital to Total Asset,
Retained Earning to Total Assets, Earning Before Interest and Taxes to

Total Assets,dan Book Value of Equity to Book Value of Total Liabilities.

" Ibid..., hal .64
™ Moh. Papundu Tika, Metode Penelitian Geografi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005),
hal.44
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Serta pembahasan tentang tingkat kebangkrutan seperti jurnal, media masa
dan hasil penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber.
F. Teknik Analisis Data
Penelitian  ini  menganalisis bagaimana perbandingan risiko
kebangkrutan pada Bank Syariah dan Bank Konvensional dengan
menggunakan metode Altman Z-Score. Teknik analisis data yang digunakan
dan diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang

telah dirumuskan.”

Adapun teknis analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Analisis Rasio Keuangan Model Altman Z-Score
Analisis rasio keuangan Model Altman Z-Score digunakan untuk
menganalisis prediksi kebangkrutan antara bank syariah dan bank
konvensional kemudian hasil dari prediksi tersebut dibandingkan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan prediksi kebangkrutan antara kedua
bank. Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung masing-masing
rasio keuangan pada Bank Syariah kemudian menghitung masing-masing
rasio keuangan pada Bank Konvensional menggunakan model Altman Z-

Score yang telah ditetapkan sebagai variabel penelitian sebagai berikut: "

Dimana;

Modal Kerja Bersih
Total Aktiva

X1= Working Capital to Total Assets =

_ Aktiva Lancar—Kewajiban Lancar
Total Aktiva

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hal. 147

® Agnes Anggun Minati, Skripsi: “Analisis Perbandingan Prediksi Kebangkrutan Bank
Syariah dan Bank Konvensional menggunakan Altman’s EM Z-Score” (Padang: Politeknik Negeri
Padang, 2015), Hal. 43
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Laba ditahan

X2= Retained Earning to Total Assets = Toral Aktiva

X3= EBIT to Total Assets = Laba Operasional
Total Aktiva

X4= Book Value of Equity to total Liabilities =X & Buku Equitas

Total Utang

_ Kewajiban Lancar+Kewajiban Jangka Panjang

Total Utang

Kedua, Setelah mengetahui masing-masing rasio keuangan pada

Bank Syariah dan Bank Konvensional kemudian dimasukkan kedalam

persamaan diskriminan yang telah dengan pola sebagai berikut:

Z=6.56 (X1)+ 3.26(X2) + 6.72 (X3) +1.05 (X4)
Untuk mengetahui bank mana yang mempunyai tingkat risiko tinggi
atau rendah dapat dinilai dari nilai Z-Score:

a. Z-Score > 2.6 dikategorikan sebagai perusahaan yang sangat sehat
sehingga tidak mengalami kesulitan keuangan.

b. 1,1 < Z-Score < 2,6 dikategorikan di daerah Gray Area (abu-abu)
sehingga dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan
keuangan, namun kemungkinan terselamatkan dan kemungkinan
bangkrut sama besarnya tergantung dari keputusan kebijaksanaan
manajemen perusahaan sebagai pengambil keputusan.

c. Z-Score <1,1 dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan
keuangan yang sangat besar dan beresiko tinggi sehingga kemungkinan

bangkrutnya sangat besar.
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Ketiga, peneliti akan melakukan komparasi nilai Z-Score antara
Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional yang diperoleh dari hasil
perhitungan dengan menggunakan Model Altman Z-Score.

2. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data
kontinu berdistribusi normal sehingga analisis validitas, reliabilitas, uji t,
korelasi dan regresi dapat dilaksanakan.”” Jika data berdistribusi normal
maka digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan bila data tidak
berdistribusi normal maka digunakan uji statistik non parametrik.”®

Statistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi
melalui statistik, atau menguji ukuran populasi melalui data sampel.”

Statistik parametris memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asumsi yang
utama adalah data yang harus dianalisis harus berdistribusi normal.
Selanjutnya dalam penggunaan salah satu test mengharuskan data dua
kelompok atau lebih yang diuji harus homogen, dalam regresi harus
terpenuhi linieritas.®

Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data,
salah satunya adalah metode kolmogrov-Smirnov (K-S). pengambilan

keputusannya digunakan pedoman jika nilai sig. < 0,05 maka data tidak

" Husaini Usman, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 109

® Sofyan Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Bumi
Aksara, 2012), hal. 153

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hal. 149

% Ibid..., hal 150
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berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai sig. > 0,05 maka data
berdistribusi normal.®*
3. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek
(tiga sampel atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama.®?
Perhitungan homogenitas dilakukan pada awal-awal kegiatas analisis data.
Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada
masing-masing kategori data sudah tepenuhi ataukah belum.®®
Adapun Kriteria pengujian uji homogenitas adalah sebagai berikut:

a. Nilai signifikansi < 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai
varians tidak sama/tidak homogen.
b. Nilai signifikansi > 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai
varians sama/ homogen.
c. Uji Normalitas
4. Uji T-test Sampel Bebas (Independen)

Pada uji t sampel bebas adalah kelompok sampel yang mendapatkan
perlakuan yang berbeda sedangkan pada uji t kelompok sampel berhubungan
dikenakan perlakuan yang sama. Jelasnya pada uji t sampel bebas terdiri dari
dua kelompok sampel yang berbeda tetapi mendapatkan perlakuan yang

sama. Tujuan Independent Sample t-test ini adalah membandingkan rata-rata

81 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),
hal. 55

82 Sofyan Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Bumi
Aksara, 2012), hal. 167

8 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM
Press, 2006), hal. 99
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dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, apakah kedua grup
tersebut mempunyai rata-rata yang sama ataukah tidak secara signifikan.

Sampel independen diberlakukan untuk penelitian-penelitian survei,
misalnya penelitian yang bermaksud mengkomparasikan antara dua
kelompok sampel antara nilai tes calon pegawai mahasiswa Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) dan mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta (PTS) pada
jurusan yang sama. Bentuk data yang digunakan sama yaitu data berskala
interval maupun rasio.

Hasil pengujian rata-rata dari nilai masing-masing variabel akan
digeneralisasikan pada populasi penelitian, artinya apakah rata-rata dari
sampel penelitian dapat dipakai sebagai pedoman atau memberikan
gambaran pada populasi secara umum.®!

Asumsi yang digunakan pada pengujian ini:

a. Data bertipe kuantitatif/numerik, baik itu interval atau rasio.
b. Data berdistribusi normal.®®
Dasar pengambilan keputusan:
a. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima.
b. Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak.®
Jika probabilitas padat t-test menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kedua

8 Santosa, Statistika Hospitalitas, (Yogyakarta: CV Budi Utami, 2012), hal. 95

8 Singgih Santoso, Statistik Parametrik Konsep dan Aplikasi dengan SPSS, (Jakarta: PT.
Elex Media Komputindo, 2010)Hal. 88

% Ibid., Hal. 91
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sampel/grup. Tetapi, jika nilai probabilitas t-test menunjukkan lebih kecil

dari 0,05, maka terdapat perbedaan antara kedua sampel/grup.





